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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan yang sangat pentinghdakencetak dan
membangun generasi berkualitas. Penyelenggaraatidjgem yang berkualitas
merupakan investasi jangka panjang, namun untultdegncapai tujuan dari
endidikan tersebut bukanlah hal yang mudah, petanyga berbagai faktor yang
dapat mendukung ketercapaian tujuan pendidikammmnailsi

Salah satu faktor yang berperan sangat pentingladgiru. Guru sebagai
agen perubahan harus mampu memberikan kontribusimdanenciptakan
generasi yang berkualitas dan memiliki daya saiaggytinggi. Guru dituntut
untuk lebih kreatif dan mampu mencari alternatihysesaian masalah belajar
anak pada khususnya.

Proses pembelajaran yang dilaksanakan di sekolals bésa memadukan
dan menyelaraskan antara aktivitas dan kreatigi@® dengan aktivitas dan
kreativitas peserta didik secara harmonis dan dmatarlebih lagi guru harus
mampu membangkitkan partisipasi aktif peserta ddliklalam kelas, dan dapat
lebih memaknai kegiatan pembelajaran di kelas.

Pembelajaran di sekolah, erat kaitannya dengasfénailmu pengetahuan
yang bersumber dari kurikulum yang direncanakanu.g@Balah satu mata
pelajaran yang penting untuk dipahami oleh pesdtigik adalah Ilimu
Pengetahuan Alam.
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Mata Pelajaran IPA diharapkan dapat menjadi sabagh peserta didik
untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitamtasgrospek pengembangan
lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidugahari-hari. Secara
konseptual tujuan pembelajaran IPA adalah untuk img&atkan kesadaran
peserta didik terhadap alam sebagai sumber kemdommusia, maka peserta
didik dituntut agar mampu mencapai standar penaapaninimal materi
pembelajaran IPA. Lebih jauh, pendidikan IPA begapaintuk membentuk
karakter peserta didik yang mampu mengaplikasilesil pembelajaran IPA yang
telah dipelajarinya. Atas dasar itu, kebermaknaars&p pembelajaran IPA perlu
dikembangkan lebih optimal dan mampu membentukkkaraiswa.

Di tingkat sekolah dasar tujuan dari pembelajaratanpelajaran IPA itu
sendiri adalah : 1) Memperoleh keyakinan terhaddmge&aran Tuhan Yang Maha
Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan kedgradlam ciptaan-Nya, 2)
Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsepkdfPA yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan arisedri, 3)
Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positip desadtaran tentang adanya
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, ling&n, teknologi dan
masyarakat, 4) Mengembangkan keterampilan prosask unenyelidiki alam
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusanMeningkatkan
kesadaran untuk berperanserta dalam memeliharajageeman melestarikan
lingkungan alam, 6) Meningkatkan kesadaran untukghargai alam dan segala

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuham,7ylaviemperoleh bekal



pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagar dantuk melanjutkan
pendidikan ke SMP/MTs

Pemahaman atas mata pelajaran IPA perlu dimilisepa didik secara
mendasar dan konseptual. Acuan tingkat pemahamag parlu peserta didik
capai didasarkan pada standar kompetensi dan kengpetasar yang terangkum
dalam kurikulum yang dikembangkan sesuai dengaakkear sekolah.

SD Negeri Tonjong 2, berupaya merumuskan tujuanlabkyang seiring
dengan tujuan pendidikan nasional, yaitu melalungeenbangan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan yang sesuai dengan laaistiét lingkungan dan latar
belakang sekolah tersebut. Meski demikian, tujugman yang telah ditetapkan
selalu menghadapi kendala yang perlu dipecahkan.

Permasalahan yang sering timbul adalah selama grpsmbelajaran
peserta didik belum dapat menerima mata pelajaPa decara utuh, artinya
kegiatan pembelajaran IPA belum secara optimal apaictujuan kurikukum
sekolah. Kondisi ini karena makna dari pembelajdR belum sampai kepada
peserta didik, pengaruh yang timbul dari keadaasebait diantaranya adalah
kejenuhan dalam diri peserta didik, dan selamagsrpembelajaran peserta didik
tidak meperhatikan kegiatan melainkan mengobrol ritzut di dalam kelas dan
tidak adanya motivasi yang mendorong peserta didikik serius mempelajari
mata pelajaran IPA. Hal-hal tersebut merupakan kasii dari kurangnya
keterlibatan dan aktifitas peserta didik selamalpdajaran, peserta didik hanya

sebagai objek belajar yang dijejali oleh informiasormasi dari materi pelajaran.



Proses belajar yang tidak kondusif tersebut, paderreya peserta didik tidak
mampu mencapai nilai KKM yang ditentukan oleh guru.

Pembelajaran yang monoton ini disebabkan karena patiap kegiatan
belajar peserta didik dibatasi sebagai objek beld@n guru sebagai pusat
pembelajaran, penyampaian materi belajar pun belmeresap kedalam
pemahaman peserta didik, hal ini dikarenakan peskdik kurang terlibat dalam
pengalaman belajar. Upaya yang perlu dilakukan hsatatunya dengan
penggunaan model belajar yang disesuaikan dengapeiensi dasar yang ingin
dicapai.

Hasil observasi awal dari peneliti, melihat situd8) Negeri Tonjong 2
yang berada di lingkungan perkotaan dan adanyandakudari sarana prasarana
yang dianggap cukup lengkap, tetapi dalam praktekhelajaran penerapan
model belajar khususnyaeer lesson belum dapat dioptimalkan oleh guru karena
menganggap bahwa model belajar secara konvensaiaal konservatif lebih
mudah digunakan dibandingkan dengan model betemrlesson. Sebagaimana
dikatakan oleh Philip R. Wallace tentang model jaelaecara konvensional
memandang bahwa proses pembelajaran yang dilalsglagai mana umumnya
guru mengajarkan materi kepada siswanya . Sehiggga mentransfer ilmu
pengetahuan kepada siswa, dan siswa lebih banpakiaepenerima. Sedangkan
model belajar peer lesson menitikberatkan pada kemampuan siswa untuk
mengajak siswa belajar secara aktif menggunakaq btk untuk menemukan
ide pokok dari materi, memecahkan masalah atau koeelgsikan apa yang

mereka pelajari ke dalam masalah dikehidupan merBksmgan belajar aktif



siswa diajak turut serta dalam semua proses pejatsia baik mental maupun

fisik. Dengan demikian mereka akan menemukan saagang menyenangkan
sehingga keberhasilan pembelajaran diharapkan depdt maksimal. Seperti

yang disampaikan oleh Widodo (1997 : 12) bahwa gwdselajar tidak harus

berasal dari guru, siswa bisa saling mengajar desigava yang lainnya, sehingga
tujuan kebermaknaan pembelajaran IPA dapat terc&mskaitan dengan mata
pelajaran IPA merupakan bidang studi yang pentmigikudipahami oleh siswa

secara utuh, namun muatan yang berupa materi-nmagrgenai struktur bumi

dalam mata pelajaran tersebut dianggap kompleks silwa. Oleh karena itu

diperlukan model belajapeer lesson untuk mempermudah siswa mempelajari
materi tersebut secara utuh dan menyeluruh.

Berdasarkan keadaan tersebut, penulis mencoba ukalakpenelitian
tindakan kelas mata pelajaran IPA yang bertujualukumeneliti sejauh mana
penggunaan modgbeer lesson dapat mencapai tujuan belajar peserta didik,
sehingga tujuan pembelajaran materi ini dapat (dirpeserta didik secara
maksimal.

Setelah pelaksanaan penelitian ini diharapkan @ggdi perubahan hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran llmu @@ahgan Alam. Dengan
demikian peneliti tertarik untuk melakukan penafitidengan mengambil judul :
Penerapan Model Belajar Peer Lesson Untuk Meningkatkan Prestasi Peserta
didik Pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Dengan Materi Struktur Bumi

Kelas V Sekolah Dasar



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan judul penelitian yang diajukan, penaksumuskan beberapa
masalah yang akan dipecahkan dalam penelitiadiamtaranya adalah:
1. Bagaimanakah rencana pembelajaran dengan mengguma&édel
belajarPeer Lesson pada materi mendeskripsikan struktur bumi mata
pelajaran IPA di kelas 5?
2. Bagaimanakah pelaksanaan proses pembelajaran nmakggumodel
belajarPeer Lesson pada materi mendeskripsikan struktur bumi mata
pelajaran IPA di kelas 5?
3. Bagaimanakah pencapaian hasil belajar peserta dakkgan
menerapkan model belaj®eer Lesson pada materi mendeskripsikan

struktur bumi mata pelajaran IPA di kelas 5?

C. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan yang dirumuskan dalam peneliiiain diantaranya
adalah:
“Terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada pé&ajaran IPA dengan
menerapkan model belajapeer lesson sesuai dengan langkah-

langkahnya.”

D. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian dengan model beldfmer Lesson pada mata pelajaran

IPA Peserta didik Kelas 5 adalah:



1. Untuk mengetahui penyusunan rencana pembelajararggueakan
dengan model belajaPeer Lesson pada materi mendeskripsikan
struktur bumi mata pelajaran IPA kelas 5

2. Untuk mengetahui pelaksanaan proses pembelajararggueakan
model belajaPeer Lesson pada materi mendeskripsikan struktur bumi
mata pelajaran IPA kelas 5

3. Untuk mengetahui sejauh mana ketercapaian hasijdogleserta didik
dengan menggunakan model belajBeer Lesson pada materi

mendeskripsikan struktur bumi mata pelajaran IPlak8

E. Manfaat Penélitian
Penelitian tindakan kelas ini diharapkan memilikanfaat positif bagi
guru, peserta didik, dan pihak-pihak yang terkisiinfaat yang dapat diambil
diantaranya:
a. Manfaat peserta didik
1) Tumbuhnya proses belajar aktif dalam diri peserthk dsetelah
menerapkan model belajBeer Lesson
2) Adanya keterlibatan peserta didik secara langs@hgnsa proses
belajar melalui kegiatan pengamatan dengan menggunalat
peraga dan sarana prasarana yang tersedia dengdel peer
lesson
3) Dapat meningkatkan hasil peserta didik sebagai kasii

ketercapaian tujuan pembelajaran



b. Manfaat guru
1) Sebagai salah satu variasi model belajar yang diipplikasikan
oleh guru di kelas
2) Memperoleh peningkatan nilai KKM bagi peserta didilenjadi
indikator keberhasilan mengajar guru
3) Sebagai motivasi guru untuk membuat penelitiaratiad kelas
c. Manfaat peneliti
1) Menambah wawasan dan pengalaman bagi peneliti
2) Sebagai bahan perbandingan dalam menggunakan media
pembelajaran
3) Sebagai salah satu syarat dalam skripsi dan untarkyehesaikan

studi pada program S-1 PGSD.

F. Definisi Operasional
Dari penelitian ini, dirumuskan beberapa definipe@sional penelitian
berdasarkan judul, diantaranya:
1. Model Belajar Peer Lesson
Secara garis besar, model belajar Peer Lesson utedaini
(2008: 62) digunakan untuk mengarahkan kemampuaerfaedidik
mengajarkan materi kepada teman sebanyanya dagiatde belajar.
Terdapat tujuh langkah dalam pengaplikasian m&éded Lesson,

yang digunakan dalam penelitian ini:



1. Peserta didik membentuk kelompok-kelompok kecil apglak
segmen materi yang akan disampaikan
2. Masing-masing kelompok kecil diberi tugas mempeiagatu
topik materi, kemudian mengajarkannya kepada ketdmpin.
Topik-topik yang diberikan harus saling berhubungan
3. Minta setiap kelompok menyiapkan strategi untuk yaempaikan
materi kepada teman-teman sekelas.
4. Sarankan kepada siswa dalam menyampaikan matak unt
a. Menggunakan alat bantu visual
b. Menyiapkan media pengajaran yang diperlukan
c. Menggunakan contoh-contoh yang relevan
d. Melibatkan sesama peserta didik dalam proses peijrdrel
melalui diskusi, permainan, kuis, studi kasus, ldantlain
5. Berikan waktu kepada siswa untuk persiapan
6. Setiap kelompok menyampaikan materi sesuai denggs tyang
telah diberikan
7. Setelah semua kelompok melaksanakan tugas, bampxasn
dan Kklarifikasi  sekiranya ada yang perlu diluruskaari
pemahaman peserta didik
2. Prestas Beajar
Pembelajaran menurut Loster D. Crow and Crow datasijan
menyatakan bahwa belajar adalah perbuatan untuk pereieh

kebiasaan, ilmu pengetahuan dan berbagai sikapt(1®8 Menurut
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Sumadi Suryabrata (1984:249) menyatakan bahwa teegiselajar
mencakup tiga hal yaitu: a) membawa perubahaneipgdi karena
didapatkan kecakapan baru, dan c) terjadi kareaaupdya. Belajar
pada dasarnya adalah berusaha mendapatkan sespdnd&ian
(Poerwadarminta,1988:108). Sedangkan menurut hstifopuler

bahwa pengertian belajar adalah proses perubahalakpeyang

relatif menetap sebagai bentuk pengalaman-pengalataa praktik
(David R dalam IKIP Semarang, 1996:2). Pembelajadalah usaha
guru untuk menciptakan suasana yang menyenangkak belajar

(enjoy learning), yang membuat siswa dipanggil kntoelajar

(Darsono, 2001: 24-25)

Prestasi belajar siswa ialah hasil yang dicapaardalproses
pembelajaran melalui usaha mencapai tujuan-tujuambplajaran.
Berdasarkan atas pengertian ini, maka siswa yangrdstasi ialah
siswa yang mampu mencapai tujuan-tujuan pembelgjayang
dijadikan suatu ukuran prestasi siswa. Tujuan bers@lah:

1. Pencapaian tujuan kognitif (pengetahuan)

2. Pencapaian tujuan afektif (sikap)

3. Pencapaian tujuan psikomotor (keterampilan)
Pembelajaran I PA di SD

lImu Pengetahuan Alam (IPA) didefinisikan sebagamkulan
pengetahuan yang tersusun secara terbimbing. Hagjalan dengan

kurikulum KTSP (Depdiknas, 2006) bahwa “IPA berhagan dengan
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cara mencari tahu tentang alam secara sistematiéngga bukan
hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang beaktpaKonsep,
atau prinsip saja tetapi juga merupakan suatu pr@gsmemuan’.
Selain itu IPA juga merupakan ilmu yang bersifatpeik dan
membahas tentang fakta serta gejala alam. Faktagdmha alam
tersebut menjadikan pembelajaran IPA tidak hanybaldetapi juga
faktual. Hal ini menunjukkan bahwa, hakikat IPA agh proses
diperlukan untuk menciptakan pembelajaran IPA yangirik dan
faktual. Hakikat IPA sebagai proses diwujudkan @eng
melaksanakan pembelajaran yang melatih ketrampifaonses

bagaimana cara produk sains ditemukan.



